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Abstrak 

The learning model is a learnng style that uses the method of delivering material which 

to streamline time in delivering material and to capture stimulus information, how to 

remember and thnk students in solvinng problems in the learning process carried 

out.when disscusing learning models, there are suveral processes that must be carried 

out, namly by using preparation, implementation and evaluation strategies.one of the 

intended learning models is the visual, auditory, and kinesthetic learning models. 

Bassed on teh aove backgoround, the problems, including discussing the preparitaion, 

aplication and evealualtion of the VAK learning model in the grade 1 at SD Negeri 1 

Karngpandan, Pakisaji, Malang. The research uses descriptive theory method and case 

study. On the resesrch results obtained in the observation activities. The research found 

that the factualty learning model had bees uses in class 1 thematic learning and the 

preparation and evaluation in the factualy learning model were appropriate.. 

 
Kata kunci: penerapan, model pembelajaran, materi tematik 
 

A. Pendahuluan 

Pada saat ini pembaharuan kurikulum 2013 harus diikuti pula dengan 

pembaharuan mutu tenaga pendidik yang berkualitas dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan kependidikan pendidik yang meliputi pedagogik, 

kepribadian, profesional dan sosial untuk mendesain suatu proses pembelajaraan di 

dalam dunia pendidikan. Pembaharuan kurikulum 2013 pada tingakat SD/MI 

menggunakan pembelajaran tematik yang di terapkan dari kelas I sampai dengan kelas 

VI. Berdasarkan permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menjelaskan tentang standar 

proses Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan suatu bentuk kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pendidikan sendiri merupakan salah satu hal yang tidak dapat dispisahkan oleh 

pembelajaran, pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan yang terencana untuk 

mencapai tujuan pendidikan, sedangkan pendidikan merupakan salah satu hal yang 

tidak mudah dipisahkan dengan kehidupan manusia. Menurut Nurun, Jalil, dan 
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Sulistiono (2019:38) menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan 

mengacu pada standar nasional. Pendidikan sendiri memiliki kedudukan yang tinggi 

dalam proses kehidupan manusia. Proses dalam pendidikan memberikan pengalaman 

dan pengembangan terhadap setiap individu, pengembangan potensi di mulai dengan 

mngembangkan dari ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini selaras dengan 

pengembangan tuntutan kurikulum 2013. 

Pada dasarnya penerapan kurikulum 2013 harapannya mampu meningkatkan 

kemampan siswa melalui pembelajaran dengan berbagai kegiatan pada proses 

pembelajaran. Pembelajaran pada kurikulum 2013 ini menggunakan pendekatan 

saintifik yang menuntut siswa agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran dan agar siswa 

dapat memaksimalkan kemampuan dalam dirinya melalui 5 M (Mengamati, Menanya, 

Menalar, Mencoba, Mengkomunikasikan). Selain dituntut aktif, siswa juga dituntut agar 

menjadi kreatif dan inovatif dalam setiap proses pembelajaran berlangsung, berdasarkan 

peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan No.57 Tahun 2014 tentang rangka 

kerangka dasar kurikulum SD bahwa kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran 

tematik dari kelas I sampai dengan kelas VI. Sedangkan pada proses penerapan 

pembelajaran disesuaikan dengan karakter siswa agar dapat menjunjang hasil belajar, 

pada setiap kelas para siswa memiliki karakter yang heterogen dengan kata lain guru di 

wajibkan memiliki metode pembelajaran yang kretaif dan inovatif agar dapat 

menunjang kegiatan belajar mengajar kepada siswa dalam pembelajaran tematik. 

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran 

Visualization, Auditory, Kinestetik (VAK) Menurut (Sari, dkk. 2019) menjelaskan 

model pembelajaran merupakan model pembelajaran yang memusatkan pada 

kemampuan pada setiap siswa yang memiliki cara belajar yang masing-masing terdapat 

pada tiga gaya belajar seperti visual, auditori, dan kinestetik. Pengertian Model 

pembelajarn VAK menganggap bahwa pembelajaran akan lebih efektif dengan 

memperhatikan Visualizatin Auditory Kinestetic. Sedangkan model pembelajaran VAK 

erat kaitannya dengan memanfatkan potensi yang telah dimiliki siswa, pada model 

pembelajaran ini para siswa diberikan pengalaman dari metode pembelajaran yang 

menggabungkan ketiga model pembelajaran agar siswa dapat menyerap materi atau 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru menjadi lebih inovatif dan kretaif.  

Salah satu inovasi medel pembelajaran yang di lakukan oleh guru adalah dengan 

menerapkan metode pembelajaran Visualization, Auditory, Kinestethetic (VAK). 

Menurut (Widodo, dkk. 2016) memaparkan bahwa Model pembelajaran Visualization, 

Auditory, dan Kinesthetic merupakan model pembelajaran Quantum. Yang mengartikan 

sebagai cara menggabungkan ketiga model gaya belajar. Gaya belajar sendiri 

merupakan kegiatan inteaksi sosial yang menyertakan suatu kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan pengalaman belajar siswa menjadi menarik dan edukatif. 
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Sedangkan Menurut (Depporter dan Hernacki. 2000) menjelaskan model pembelajaran 

VAK juga sering diupamakan sebagai gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Hal 

tersebut dipapakan juga oleh (Nasution,2011) yang menjelaskan bahwa gaya belajar 

merupakan cara breaksi siswa dengan menggunakan perangsanng stimulus yang 

diterima oleh siswa, agar dibuat untuk memaksimalkan penyampaian materi dari guru 

kepada siswa secara inovatif.  

Dapat disimpulkan model pembelajaran VAK merupakn penggabungan 

ketigamodel gaya belajar yang diramu menjadi satu, seperti gaya belajar visual, gaya 

belajar auditory dan gaya belajar kinestetik. Sedangkan model pembelajaran VAK dapat 

juga diartikan sebagai  gaya belajar multi-sensorik, yang melibatkan tiga unsur gaya 

belajar yaitu penglihatan,pendengaran, dan gerakan. Gaya belajar Multi-sensorik ini 

mempresentasikan bahwa guru sebaiknya tidak hanya mendorong siswa untuk 

menggunakan sutu modalitas saja, melainkan berusaha mengkombinasikan semua 

modalitas tersebut untuk memberi kemampuan yang lebih besar dan menutupi 

kekurangan yang dimiliki masing-masing siswanya. 

Gaya belajar visual merupakan suatu proses pembelajaran yang menggunakan 

penglihatan, hal tersebut dikuatkan oleh pendapat (Wahyuni.2017) menjelaskan gaya 

belajar visual adalah gaya belajar yang banyak memanfaatkan penglihatan. Gaya belajar 

visual biasanya menggunakan penyampaian materi dengan menggunakan media audio 

visual. Menurut (Risky Irmadhani, Mohammad Afifulloh dan Muhammad Sulistiono 

2019:94) memaparkan media audio visual merupakan salah satu cara guru untuk dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Gaya belajar Auditory biasanya menggunakan pendengaran untuk menerima 

informasi dan pengetahuan. Menurut (Saputri. 2016) menyebutkan siswa yang memiliki 

gaya belajar auditory biasanya lebih dapat menerima, mengelola, dan menyampaikan 

informasi dan menginat sesuatu dari apa yang mereka dengarkan.  

Selanjutnya gaya belajar Kinestetik merupakan gaya belajar yang menngunakan 

alat indera sebagi penghubung dalam menyamoaikan materi oleh guru. Menurut 

(Acesta.2019) yang menjelaskan anak sekolah dasar mengaami sesuatu pertumbuhan 

jasmani yang pesat, hal tersebut dilihat secara jelas dapat dilihat dari pertumbuhan 

motorik, dan koorndnasii otot-otot. Menurut (Masfuroh.2004) memaparkan bahwa 

kecerdasan kinestetik berkaitan dengan kemampuan menggunakan gerak seluruh tubuh 

untuk mengekspresikan ide dan perasaan serta keterampilan menggunakan tangan untuk 

mengubah atau menciptakan sesuatu . kecerdasan ini mliputi kecerdasan fisik dan 

spesifik. 

Dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran VAK merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan panca indera sebagai alat dan bahan yang merupakan 

komponen penentu efektivitas belajar, media sendiri memiliki arti sebagai 
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mengoptimalkan fungsi seluruh panca indera siswa untuk meningkatkan efektivitas 

belajar siswa dengan cara melihat, mendengar, meraba dan menggunakan pikiran yang 

logis dan realitis. Menurut Alpiyanto (2011:126) menjelaskan bahwa “Visualization 

merupakan pembelajaran dengan cara melihat atau mengamati materi, Auditory sendiri 

merupakan model pembelajaran dengan cara mendengarkan dari petunjuk lisan atau 

suara, sedangkan Model pembelajaran Kinesteticmerupakan model pemebelajaran yang 

menerapkan dengan menggunakan gerakan serta pemikiran yang logis.” 

Pada penerapan model pembelajaran sebaiknya para guru harus memperhatikan 

perencanaan pembelajaran yang sangat erat kaitannya dengan proses pengajaran, pada 

dasarnya seorang guru mengajar atau membimbing siswa untuk menuju proses 

kedewasaan. Pembelajaran itu sendiri merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam proses 

belajar.  

Menurut (Syafir, 2022;7). Memapaparkan lebih mendalam lagi dijelaskan bahwa 

perencanaan pembelajaran merupakan suatu pemikiran tentang prinsip-prinsi umum 

yang mengajarkan untuk melakukan serangkaian tugas mengajar dalam suatu situasi 

interaksi guru dan para siswa, baik didalam maupun diluar kelas (Hamiyah dan Jauhar, 

2016:65). mengemukakan bahwa perencanaan pembelajaran erat kaitannya dengan 

suatu proses sitemtis dalam menerjemahkan prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran 

yang dituangkan ke dalam suatu perencanaan kegiatan pembelajaran dan materi ajar. 

Guru yang mampu menguasai kurikulum dengan baik, akan tercermin pada 

penyampaian materi yang terarah dan teratur, tepat memilih metode pembelajaran, dan 

akhirnya respon siswa terhadap penyampaian materi menjadi positif dan respektif 

ekpada guru. Guru yang siap dengan segala perangkat pembelajarannya, akan terlihat 

lebih lincah dan lihai dalam penyampian dan memainkan tempo pembelajaran. 

Selanjutnya persiapan yang merupakan langkah awal memulai pembelajaran. Langkah 

ini menentukan keberhasilan langkah atau tahapan selanjutnya. Dalam pembelaran K13 

setiap guru diwajibkan untuk mampu menciptakn kelas yang menarik dan sikap yang 

baik. Karena proses pembelajaran ditentukan dari bagimana sikap guru ketika mengajar 

di kelas. Kemampuan guru untuk membuat suasana ruang kelas menjadi lebih neyaman 

merupakan tugas pokok seorang guru yang meliputi kebersihan serta penataan ruang 

kelas. 

Pedapat lain, menurut (Shoimin,2014). Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pelaksanaan model pembelajarn visual, auditory, dan kinestetik (VAK). Sebagai tahap 

persiapan guru memberikan motivasi dan menyiapkan berbagai media dan alat serta 

vidio pembelajaran yang lengkap, pada tahap penyampaian guru mengeksplorasi siswa 

dengan memperkenalkan materi, menggali pengetahuan dan menyampaikan materi. 

Selanjutnya pada tahap evaluasi guru meminta siswa untuk menyelesaikan suatu 
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permasalahan dengan memberikan tugas, membimbing siswa dan meminta siswa untuk 

mepresentasikan hasil belajarnya. 

Peningkatkan kualitas pendidikan diterangi menentukan suatu proses dan hasil 

pendidikan. Tentunya banyak kalangan berharap agar pendidikan di Indonesia sudah 

saatnya menjadi lebih berkualitas. Pada Era modern guru memang bukan satu-satunya 

sumber belajar, tetapi pendekatan, perhatian, interaksi, komunikasi dan kasih sayang 

kepada siswa tidak ada pergeseran bahka penghapusan, dengan begitu pada jaman 

sekarang guru lebih pada fasilitator dan pembimbing, tetapi tidak serta merta guru 

kosong akan materi ajar serta persiapan dalam metode atau stimulus pembelajaran 

kepada siswanya. Hanya saja suatu strategi guru untuk membuat guru menjadi lebih 

aktif dalam penguasaan materi dan persiapan langkah-langkah suatu model 

pembelajaran yang siap dalam gaya pengajaran. Inilah yang mendasari bahwasannya 

guru memiliki peranan penting yang mebuat guru menjadi bekualitas di era modernisasi 

saat ini. 

 

B. Metode 

Dalam Penelitian ini pendekatan dan penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian kualitatif. Menurut (Rukajat, 2018) bahwasannya metode kualitatif 

merupakan bagian prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan seseorang dan perilaku yang dapat diamati, pada penelitian 

kualitataif peneliti yang mengumulkan data tersebut dapat menganalisis data yang sudah 

dikumpulkan. Analisis tersebut ditafsirkan dengan merujuk pada landasan teori yang 

berkaitan.Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan study kasus dikarenkan 

penelitian ini masuk dalam kesatuan program kegiatan belajar mengajar serta 

sekelompok serta individu dari guru maupun siswa yang berkaitan tempat, waktu, serta 

ikatan intasi pendidikan. 

Objek penelitian yang di tuju adalah SD Negeri 1 Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. Tepatnya terletak di lintas desa di Jl. Garuda No.101 Desa 

karangandan. Sumber data yang dituju merupakan sumber data primer dan sekunder 

yang diperoleh secara langsung oleh peneliti di lapangan serta berasal dari buku-

buku,dokumen resmi sekolah arsip dan lain-lain. Metode pengumpulan data observasi 

merupakan metode yang merujuk langsung kepada sesuatu hal yang diteliti agar 

mendapatkan data yang diperlukan.Pengumpulan data lainnya dengan cara wawancara 

dilakukan dengan melibatkan pewawancara serta narasumber yang diwawancarainya, 

maka wawancara juga sering diartikan sebagai diskusi satu atau lebih oarang dengan 

tujuan tertentu. Wawancara sendiri memungkinkan peneliti untuk menggali data yang 

“kaya” dan multidimensi menegenai suatu hal dari narasumber.kemudian teknik 

pengumpulan data lainnya adalah dokumen, suatu data yang berbentuk catatan kertas 
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maupun elektronik. Dokumentasi juga daapat berupa gambar atau video. Maka dari itu 

Dokumentasi sendiri merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada saat 

peneliti sedang mengobservasi di lapangan. 

Teknik analisis data kualitatif sendiri bersifat iteratif  yang memiliki keterkaitan 

anatara pengumpulan data dan analisis data. Analisis data itu sendiri sudah harus 

dipersipkan peneliti sebelum memasuki ruang lingkup observasi di lapangan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Latar Belakang Objek Penelitian 

SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang, merupakan Sekolah Dasaryang 

awalnya memiliki nama SD Karangpandan 1, dikarenakan Sekolah Dasar tersebut 

pada tahun lalu memiliki 2 lembaga yang terletak pada 1 halaman yaitu lembaga 

yang bernama SD Karangpandan 2. Sejak tahun 2018 Dinas pendidikan Kabupaten 

Malang  membuat peraturan tentang Sekolah Dasar yang berada dalam 1 halaman 

ditetapkan untuk dijadikan 1 lembaga dan nama lembaga yang diambil merupakan 

SD Negeri 1 Karangpandan. SD Negeri 1 Karangpandan sendiri terletak di lintas 

desa di Jl. Garuda No.101 Desa karangandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten 

Malang. Sekolah tersebut berdiri sejak taun 1962 dengan status penegerian pada 

tahun 1962, Tercatat pada NSS 10101822028, NPSN 20518404 SD Negeri 1 

Karangpandan sendiri Berakreditaskan “Baik”. 

SD Negeri 1 Karangpandan memiliki luas lahan 6.650 m2. Keadaan di SD 

Negeri 1 karangpadan sangat layak karena memiiki kelengkapan fasilitas sarana 

dan prasarana yang baik. SD Negeri 1 Karangpadan sendiri memiliki 13 ruang 

belajar, 1 ruang keala sekolah, 1 ruang guru,1 perpustakaan, 1 ruang UKS, memliki 

tempat wudhu terdiri dari 8 kran di 3 tempat,  9 ruang Kamar mandi siswa, 1 ruang 

kamar mandi guru, 2 ruang gudang, 2 ruang koperasi sekolah, 2 mushola, 1 ruang 

agama, dan 2 ruang gudang. Terdapat pula kran air di setiap depan ruang kelas.  

Pada proses pemebelajaran di SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang 

dilaksanakan pada hari senin s/d sabtu. Siswa dan siswi masuk sekolah muali pukul 

07.00-11.00 WIB kecuali pada hari Jumat yang masuk mulai pukul 07.00-10.30 

WIB. Program pendidikan yang ditetapkan di SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji 

Malang ialah kurikulum 2013 yang ditetapkan sejak tahun 2018, kurikulum 2013 

yang berisikan tentang mata pelajaran umum yang diramu menjadi satu atau yang 

biasa disebut dengan pembelajaran tematik, pada pembelajaran tematik diajarkan 

oleh wali kelas sedangkan mata pelajaran agama diajarkan oleh guru yang  

menguasai nilai-nilai agama dibidangnya.  

SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang juga memiliki pembiasan untuk 

menjaga kebersihan seperti, Para siswa yang hendak memasuki kelas dibiasakan 
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dengan melepas sepatu yang diletakan di rak sepatu di depan ruang kelas, membaca 

doa sebelum mulainya proses kegiatan belajar mengajar, membawa bekal, siswa 

dilatih untuk menjaga kebersihan untuk menyapu dan membuang sampah pada 

akhir jam sekolah. 

2. Paparan Data Penelitian 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran VAK 

dalam materi Tema 8 Subtema 4 Bencana Alam Pembelajaran 1, pembelajaran 2 dan 

pembelajaran 4 kelas 1 di SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang, guru sudah 

menggunakan model pembelajaran VAK, dan pada tahap persiapan yang dilakukan oleh 

guru dengan menyiapkan alat dan media pembelajaran seperti buku tema, dan alat serta 

bahan alam seperti tanah liat, serta vidio pembelajaran. Maka selanjutnya guru 

melakukan penyampaian materi dengna cara menanyangkan vidio pembelajaran yang 

dilanjut denga tahapan memberi soal serta mendemonstrasikan cara pembuatan gunung 

meletus. Paparan data tersebut di dukung oleh teori menurut (Jauhar,2016)  yang 

menjelaskan tentang perencanaan pembelajaran merupakan suatu pemikiran tentangn 

pinsip-prinsip umum yang mengajarkan untuk melakukan serangkaian tugas mengajar 

dalam suatau situasi interaksi guru dan para siswa, baik didalam maupun di luar kelas. 

Selanjunya pada tahap evaluasi pada model pemebelajaran VAK juga menggunakan 

feedback atau umpan balik yang diberikan melalui tes formatif. Mula-mula bahan 

pelajaran dibagi dengan satuan-satuan pelajaran, misalnya pada satu subtema 4 

pembelajaran 1 disitu telah dijelaskan bahwa materi yang diguankan ialah menerima 

informasi tentang bencana alam. Maka materi yang diguanakan oleh guru untuk 

melakukan pengevaluasian. Guru meyebutkan apa saja yang siswa ingat tentang 

terjadinya bencana alam. 

D. Simpulan  

Pada tahap Persiapan penerapan Model pembelajaran VAK dalam pembelajaran 

tematik di kelas 1 SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang. Guru terlebih dahulu 

menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari,Selanjutnya yang dipersiapkan guru untuk menyiapkan penerapan model 

pemelajaran VAK ialah dengan cara menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran, 

lalu  guru juga menyiapkan alat dan media.selanjutnya pada tahap penerapan guru 

menyampaikan materi dengan cara menyangkan vidio pembelajaran, lalu setelah itu 

guru menyampaikan kembali apa yang telah siswa simak dengan cara menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, hal tersebut bertujuan sebagai penguatan 

informasi untuk siswa pada materi yang akan dipelajari. Dan yang terakhir pada tahap 

evaluasi guru mengevaluasi formatif untuk mengetahui sampai sejauh  mana siswa 

mampu menerima materi yang telah disajikan , sehingga guru dapat mengetahui apakah 
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materi tersebut sesuai dengan kemampuan siswa, terlalu mudah atau bahkan mungkin 

terlalu sulit. Dengan demikian memudahkan guru untuk memperbaiki kesalahan pada 

penggunaan model pembelajaran. 
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